



Pemahaman remaja tentang pendidikan seks masih banyak yamg keliru sehingga 
membuat remaja menjadi penasaran dan terdorong untuk mencari sendiri dengan 
berbagai macam cara dan remaja  masih beranggapan  bahwa membicarakan seks 
adalah hal yang tabu. Dijabodetabek 54% remaja pernah melakukan hubungan seksual 
pranikah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja tentang 
pendidikan seks di SMA Negeri 7 Kediri. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif. Tehnik sampling yang 
digunakan adalah  non  probability sampling, dengan menggunakan tehnik puposive  
sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja sebesar 323 orang dan 
sampel sebanyak 115 orang, dengan menggunakan variabel tunggal yaitu tingkat 
pengetahuan remaja tentang pendidikan seks. Data diperoleh dari data  primer  
melalui   kuesioner,   kemudian   dilakukan   pengolahan   data   dan dianalisis secara 
diskriptif disajikan dalam distribusi frekwensi dalam hasil persentase . 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengah 44,3% (51 responden)   
mempunyai tingkat pengetahuan cukup dan hampir setengah juga 42,7%  (49  
responden)  mempunyai  tingkat  pengetahuan  kurang  sedangkan sebagian kecil 13% 
(15 responden) mempunyai tingkat pengetahuan baik tentang pendidikan seks. 
Dari   penelitian   ini   dapat   disimpulkan   bahwa   gambaran   tingkat 
pengetahuan remaja di SMAN 7 Kediri tentang pendidikan seks hampir setengahnya 
cukup baik. Diharapkan responden dapat meningkatkan pengetahuan tentang 
pendidikan seks dari buku-buku tentang reproduksi serta dapat mempertimbangkan agar  
tidak  terjebak pada pergaulan bebas. 
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